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ABSTRACT 

This study aimed to improve elementary students' science learning outcomes on the 
topic of growth and development of living organisms through the implementation of 
the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning model. The 
study employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and 
McTaggart model, consisting of planning, action, observation, and reflection stages 
conducted over three cycles. The participants were 28 third-grade students from an 
elementary school in Tangerang, Indonesia. Data were collected through 
achievement tests, student activity observations, teacher performance 
observations, and documentation. Data were analyzed using descriptive 
quantitative and qualitative techniques. The findings revealed that the 
implementation of STAD improved both the learning process and science learning 
outcomes. Teacher performance increased from 47.5% in Cycle I to 82.5% in Cycle 
II and 90% in Cycle III. Student learning activity increased from 60% to 77.5% and 
reached 92.5% in Cycle III. Students’ mean achievement scores improved from 
67.85 in Cycle I to 78.57 in Cycle II and 80.35 in Cycle III. Learning mastery also 
increased from 42.85% in Cycle I to 71.42% in Cycle II and 75% in Cycle III. These 
findings indicate that the STAD model is effective in enhancing student engagement, 
collaborative learning, and conceptual understanding of science in elementary 
education. The study suggests that STAD can serve as an alternative instructional 
strategy to support active and student-centered learning in primary schools. 

Keywords: Student Teams Achievement Division, science learning outcomes, 
cooperative learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) siswa sekolah dasar pada materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk 
hidup melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). Penelitian menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 
dalam tiga siklus yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas III pada salah satu sekolah dasar 
di Kota Tangerang. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas 
siswa, observasi kinerja guru, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model STAD mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA. 
Persentase kinerja guru meningkat dari 47,5% pada siklus I menjadi 82,5% pada 
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siklus II dan 90% pada siklus III. Aktivitas belajar siswa meningkat dari 60% menjadi 
77,5% dan mencapai 92,5% pada siklus III. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari 67,85 pada siklus I menjadi 78,57 pada siklus II dan 80,35 pada 
siklus III. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 42,85% pada siklus I 
menjadi 71,42% pada siklus II dan 75% pada siklus III. Temuan ini menunjukkan 
bahwa model STAD efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kolaborasi 
belajar, dan penguasaan konsep IPA pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini 
memberikan implikasi bahwa pembelajaran kooperatif berbasis STAD dapat 
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung implementasi 
pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik di sekolah dasar. 

Kata kunci: Student Teams Achievement Division, hasil belajar IPA, pembelajaran 
kooperatif. 
 

A. Pendahuluan 
Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang 
sekolah dasar berperan strategis 
dalam mengembangkan literasi sains, 
keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan pemecahan masalah, 
dan pengambilan keputusan berbasis 
bukti yang diperlukan peserta didik 
untuk menghadapi tantangan abad 
ke-21. Menurut OECD (2023), literasi 
sains tidak hanya mencakup 
penguasaan konsep, tetapi juga 
kemampuan menggunakan 
pengetahuan ilmiah untuk 
menjelaskan fenomena, 
mengevaluasi informasi, dan 
mengambil keputusan yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA perlu dirancang 
melalui pengalaman belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada 
peserta didik agar mampu 
membangun pemahaman konseptual 
yang bermakna (Bybee, 2021).  

Implementasi Kurikulum 
Merdeka, pembelajaran IPA 
diarahkan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna 

melalui aktivitas eksplorasi, 
kolaborasi, dan investigasi ilmiah 
(Kemendikbudristek, 2022). Namun 
demikian, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 
siswa sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai tantangan, 
terutama rendahnya keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran 
yang berpusat pada guru teacher-
centered learning (Pratiwi et al., 
2023). Kondisi tersebut berdampak 
pada rendahnya pemahaman konsep 
serta kemampuan siswa dalam 
menghubungkan materi dengan 
fenomena kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi awal pada 
siswa kelas III SD di Tangerang 
menunjukkan bahwa hanya 57,14% 
siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 
75. Sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep 
pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Rendahnya hasil 
belajar tersebut diduga disebabkan 
oleh penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang variatif 
serta minimnya aktivitas kolaboratif 
dalam pembelajaran. Model 
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pembelajaran jenis Student Team 
Achievement Division (STAD) adalah 
salah satu metode kolaboratif yang 
mudah namun efektif dalam 
mendorong keterampilan kerja sama, 
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 
serta sikap saling membantu antar 
siswa. Model ini terdiri dari lima 
elemen utama, yaitu presentasi di 
kelas, pembentukan kelompok, 
pelaksanaan kuis, evaluasi 
berdasarkan kemajuan individu, dan 
pemberian penghargaan kepada tim 
(Tsabita et al., 2023). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa nilai 
hasil belajar siswa sebelum 
mendapatkan perlakuan pretest lebih 
rendah dibandingkan setelah 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model STAD 
tidak hanya memiliki pengaruh baik 
terhadap peningkatan hasil belajar 
secara keseluruhan, tetapi juga 
ampuh dalam menyesuaikan 
kemampuan analisis siswa (Putri & 
Sartika, 2023). 

Melalui pendekatan ini, 
diharapkan siswa akan memahami 
betapa pentingnya fokus sepenuhnya 
saat presentasi di kelas, karena hal ini 
akan mempermudah dalam 
mengerjakan kuis. Dengan kelima 
komponen tersebut, model STAD 
diyakini dapat menghasilkan 
pengalaman belajar yang lebih 
energik, kolaboratif, dan 
menyenangkan, sehingga sangat 
relevan untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
(Murthada & Sulubara, 2023). 
Tantangan dalam pembelajaran IPA 

menunjukkan beberapa 
permasalahan yang harus 
diperhatikan. Salah satunya yaitu 
kurangnya kemampuan guru dalam 
menerapkan pendekatan dan cara 
dalam pembelajaran yang inovatif, 
sehingga siswa masih tetap 
menghadapi tantangan dalam 
penguasaan konten pelajaran. Selain 
itu, tingkat konsentrasi belajar siswa 
juga cenderung rendah, yang terlihat 
dari perilaku siswa yang kurang fokus 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. Permasalahan lain 
adalah minimnya pemberian kuis atau 
evaluasi formatif yang dapat 
mengukur kemampuan siswa, 
sehingga motivasi dan minat siswa 
untuk berkompetisi serta 
menunjukkan kemampuan kognitifnya 
menjadi kurang optimal (Winaastari et 
al., 2020). 

Berbagai studi internasional 
menunjukkan bahwa rendahnya hasil 
belajar sains di sekolah dasar sering 
kali disebabkan oleh dominasi 
pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher-centered learning) 
sehingga siswa kurang memperoleh 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses konstruksi 
pengetahuan. Pembelajaran yang 
menekankan kolaborasi dan interaksi 
sosial terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual, motivasi 
belajar, dan prestasi akademik 
peserta didik (Gillies, 2023; Johnson & 
Johnson, 2022). 

Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas III melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 



    Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 03, September 2026  

304 
 

pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. 
 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) (Classroom Action 
Research/CAR) yang bertujuan 
memperbaiki kualitas pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui tindakan yang dilakukan 
secara sistematis dan reflektif. PTK 
merupakan bentuk penelitian praktis 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri untuk memecahkan masalah 
pembelajaran sekaligus 
meningkatkan profesionalisme guru 
melalui siklus perbaikan berkelanjutan 
(Creswell & Creswell, 2022). 

Desain penelitian mengacu 
pada model Kemmis dan McTaggart 
yang terdiri atas empat tahapan 
utama, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan Tindakan (action), 
observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Keempat tahapan 
tersebut berlangsung secara siklik dan 
berulang hingga mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan 
(Kemmis et al., 2023). Model ini dipilih 
karena memberikan kesempatan 
kepada peneliti untuk melakukan 
evaluasi dan perbaikan pembelajaran 
secara berkelanjutan berdasarkan 
hasil refleksi pada setiap siklus. 

Partisipan penelitian berjumlah 
28 siswa kelas III pada salah satu 
sekolah dasar di Kota Tangerang 
yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 
13 siswa perempuan. Pemilihan 
subjek penelitian dilakukan secara 
purposif karena kelas tersebut 
menunjukkan permasalahan berupa 

rendahnya hasil belajar IPA pada 
materi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. 
Penelitian dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Setiap siklus terdiri atas dua 
kali pertemuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). Model 
STAD dipilih karena terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa, kerja sama kelompok, motivasi 
belajar, dan hasil belajar pada 
berbagai mata pelajaran, termasuk 
IPA di sekolah dasar (Slavin, 2020). 

Teknik pengumpulan data 
meliputi tes hasil belajar, observasi, 
dan dokumentasi. Tes digunakan 
untuk mengukur penguasaan konsep 
siswa pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. 
Menurut Nitko dan Brookhart (2022), 
tes hasil belajar merupakan instrumen 
yang efektif untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi kognitif 
peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Observasi digunakan 
untuk memperoleh data mengenai 
aktivitas siswa dan kinerja guru 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan 
secara sistematis menggunakan 
lembar observasi yang telah divalidasi 
berdasarkan indikator aktivitas 
pembelajaran kooperatif. 
Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data penelitian berupa 
foto kegiatan, daftar nilai siswa, 
perangkat pembelajaran, dan catatan 
lapangan. 

Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif berupa hasil tes dianalisis 
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menggunakan nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan belajar. 
Persentase ketuntasan dihitung 
berdasarkan jumlah siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 75. Analisis deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk 
menggambarkan peningkatan hasil 
belajar siswa pada setiap siklus 
(Sugiyono, 2023). Sementara itu, data 
kualitatif yang diperoleh dari hasil 
observasi dan dokumentasi dianalisis 
menggunakan teknik reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles, Huberman, 
dan Saldaña (2020). 

Keabsahan data penelitian 
dijaga melalui teknik triangulasi 
metode dengan membandingkan data 
yang diperoleh dari hasil tes, 
observasi, dan dokumentasi. 
Triangulasi merupakan strategi yang 
efektif untuk meningkatkan kredibilitas 
dan validitas temuan penelitian karena 
memungkinkan peneliti melakukan 
pengecekan silang terhadap berbagai 
sumber data yang digunakan 
(Creswell & Creswell, 2022). 

Indikator keberhasilan penelitian 
ditetapkan apabila minimal 80% siswa 
mencapai nilai di atas KKM 75, 
aktivitas belajar siswa berada pada 
kategori baik, dan kinerja guru 
mencapai kategori baik atau sangat 
baik. Penetapan indikator 
keberhasilan ini mengacu pada prinsip 
evaluasi pembelajaran yang 
menekankan ketercapaian tujuan 
pembelajaran secara individual 
maupun klasikal. 

 
 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Peningkatan Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan 
langsung pada saat proses 
pembelajaran, yang dilakukan oleh 
guru dalam tiga siklus dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan guru 
sebesar 42,5% dari siklus I ke siklus 
III. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa guru semakin mampu 
mengelola pembelajaran kooperatif 
secara efektif. 
Tabel 1. Peningkatan Kinerja Guru 

Siklus Persentase 
I 47,5% 
II 82,5% 
III 90% 

Peningkatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan langsung 

terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran pada tiga siklus terlihat 
selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan yang 
konsisten. Peningkatan aktivitas siswa 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif STAD mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, 
partisipatif dan menyenangkan. 

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas 
Siswa 

Siklus Persentase 
I 60% 
II 77,5% 
III 92,5% 

Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
model STAD mampu meningkatkan 
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keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran melalui aktivitas diskusi, 
kolaborasi, dan pemecahan masalah 
secara kelompok. Peningkatan 
tersebut sejalan dengan teori 
konstruktivisme sosial yang 
dikemukakan oleh Vygotsky, yang 
menegaskan bahwa pembelajaran 
akan berlangsung lebih efektif ketika 
peserta didik berinteraksi dengan 
teman sebaya untuk membangun 
pengetahuan secara bersama-sama 
(Gillies, 2023). Dengan demikian, 
penerapan model STAD tidak hanya 
mampu meningkatkan aspek kognitif 
dan afektif tetapi juga secara nyata 
mengembangkan keterampilan 
belajar seperti kerja sama, 
komunikasi, dan kemandirian. 
Peningkatan keterampilan ini 
tercermin dari keaktifan siswa dalam 
diskusi kelompok serta kemampuan 
mereka menyelesaikan tugas proyek 
secara mandiri maupun kolaboratif. 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar IPA siswa kelas III 

melalui model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
pada pokok bahasan pertumbuhan 
dan perkembangan menunjukan 
peningkatan hasil belajar siswa yang 
terlihat dari nilai rata-rata penguasaan 
konsep yang diperoleh. 
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar 

Siklus Nilai Rata-rata 
I 67,85 
II 78,57 
III 80,35 

Sedangkan jika dilihat dari 
penguasaan konsep yang diukur 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) diperoleh hasil pada 
pada siklus I siswa yang memenuhi 
KKM hanya 12 siswa dari jumlah 
seluruhnya 28 siswa (42,85%). Pada 
siklus II, pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik, sehingga hasil yang 
diperoleh mengalami peningkatan, 
terdapat 20 siswa (71,42%) yang telah 
memenuhi KKM. Pada siklus III 
pembelajaran sudah semakin baik. 
Hal ini terbukti dengan jumlah siswa 
yang telah memenuhi KKM sebanyak 
21 siswa (75%), hal ini terlihat siswa 
sudah memahami konsep materi 
pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup dengan baik. 

Selain itu, terdapat penelitian 
yang berjudul “Peningkatkan Hasil 
Belajar IPAS Melalui Model 
Pembelajaran STAD di SD Al-Islam 2 
Jamsaren” yang dilakukan oleh (Afdel 
et al., 2025) menjelaskan bahwa 
pencapaian hasil belajar siswa dapat 
memenuhi standar minimal adalah 
ketuntasan hasil belajar siswa 
mencapai 78,58% dengan nilai rata-
rata 74,82. Oleh karena itu, model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Melalui penerapan model 
pembelajaran, suasana di dalam kelas 
akan menjadi lebih menyenangkan 
dan tidak akan terasa membosankan. 
Siswa terlibat secara aktif dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi, 
sedangkan guru berperan sebagai 
fasilitator atau pembimbing dalam 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD (Rahmadhani & 
Indrapengestuti, 2025). 

Selain itu, model pembelajaran 
kooperatif jenis STAD mampu 
meningkatkan pemahaman konsep 
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IPAS. Pernyataan ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Cahyaningsuh et al., 2024) 
menunjukkan bahwa model kooperatif 
tipe STAD yang dibantu media kartu 
teka-teki silang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan pengetahuan siswa terkait materi 
IPAS, khususnya mengenai organ 
pencernaan manusia. Oleh karena itu, 
model STAD terbukti berhasil dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan pengetahuan IPAS siswa. 
Pelaksanaannya dapat menghasilkan 
proses belajar yang lebih interaktif dan 
berarti. 

Dari hasil penelitian oleh (Karma 
et al., 2023) penerapan model 
pembelajaran STAD dalam proses 
belajar mengajar terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar IPAS 
siswa. Selain itu, terdapat hubungan 
yang penting antara penerapan model 
pembelajaran tersebut dengan 
kecakapan berpikir kritis siswa, yang 
turut berkontribusi pada peningkatan 
capaian belajar pada mata pelajaran 
IPAS. Model STAD terbukti lebih 
efektif dibandingkan metode 
pembelajaran konvensional, sehingga 
layak diintegrasikan ke dalam 
kurikulum berbasis kolaborasi. 
Implementasi yang efektif 
memerlukan pelatihan guru berbasis 
STAD yang mencakup teknik 
pembentukan kelompok, strategi 
motivasi, serta metode penilaian 
kinerja tim. Penerapan rekomendasi 
tersebut dapat meningkatkan 
partisipasi siswa, kemampuan kerja 
sama, dan hasil belajar secara 
keseluruhan (Putri, 2024). 

Peningkatan nilai rata-rata siswa 
dari 67,85 pada siklus I menjadi 80,35 
pada siklus III menunjukkan bahwa 
model STAD tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa 
tetapi juga memperkuat pemahaman 
konseptual terhadap materi 
pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Temuan ini konsisten 
dengan hasil meta-analisis yang 
dilakukan oleh Kyndt et al. (2021), 
yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memberikan 
pengaruh positif terhadap prestasi 
akademik, motivasi belajar, dan 
keterampilan sosial peserta didik pada 
berbagai jenjang pendidikan. 
 
D. Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas III SD di 
Tangerang pada materi pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup 
menunjukan peningkatan baik dari 
kinerja guru, aktivitas siswa dan 
ketuntasan hasil belajar yang 
meningkat pada setiap siklus 
pembelajaran. Model STAD dapat 
dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan 
hasil belajar di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi penting bagi dunia 
pendidikan dasar dengan 
menawarkan alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran 
IPAS secara holistik. Rekomendasi 
untuk penelitian selanjutnya meliputi 
perlunya studi lebih lanjut untuk 
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mengukur dampak jangka panjang 
dan eksperimen dengan berbagai 
variasi media pendukung STAD guna 
memperkaya wawasan tentang 
efektivitas berbagai pendekatan 
pembelajaran inovatif di tingkat 
pendidikan dasar. 
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